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IHSG Statistics 
  Chg (%) 

Close 6,194 +3.85 +0.06% 

Volume (Jutaan Lembar) 23,711   

Value (Rp Milliar) 10,641   

Year to Date (YTD)   -2.54% 

Quarter to Date (QTD)   +5.45% 

Month to date (MTD)   +3.39% 

PE   14.5 

    Market Indices 
 Last Chg (%) 

Amerika    

Dow Jones 23,062.40 -76.42 -0.33% 

Nasdaq 6,584.52 5.03 0.08% 

S&P 500 2,485.74 -3.09 -0.12% 

Eropa    

FTSE 100 6,733.97 149.29 2.27% 

DAX 10,558.96 177.45 1.71% 

CAC 
4,678.74 80.13 1.74% 

Asia    

Nikkei  20,014.77 -62.85 -0.31% 

Hang Seng 25,504.20 25.32 0.10% 

Straits Times 3,053.43 8.69 0.29% 

    

Top Volume 

Stock Sector Price Chg   (%) 

BEKS Infrastructure 50 0 0.00% 

IIKP Agriculture 240 40 20.00% 

RIMO Trade 140 2 1.45% 

TRAM Infrastructure 170 9 5.59% 

MABA Consumer 220 6 2.80% 

 Pasca IPO di BEI, Phapros siap lakukan sejumlah ekspansi bisnis.  PT Phapros 

Tbk  siap melakukan ekspansi bisnis pada 2019. Perusahaan yang memiliki kode 

emiten PEHA ini mengganggarkan belanja modal atau capex pada tahun depan 

sebesar Rp 350 miliar.  Salah satu ekspansi yang akan digarap adalah pengem-

bangan bisnis di sektor anorganiknya dengan mengakusisi perushaan farmasi PT 

Lucas Djaja dan entitas anaknya yang berlokasi di Bandung pada September 

2018. Dengan akuisi tersebut, kapasitas produksi yang dimiliki PEHA mening-

kat.pengembangan bisnis anorganik PEHA dapat meningkatkan kapasitas 

produksi tahun depan sebesar 4 miliar hingga  5 miliar tablet dibandingkan      

tahun ini yang sebesar 3 miliar tablet. Selain itu, Phapros juga berencana mem-

perkuat pasar ekspornya dengan melakukan ekspandi di Myanmar dan Nigeria. 

Eskpansi tersebut diproyeksikan berdampak terhadap pendapatan serta laba 

PEHA sampai akhir tahun depan, dengan menargetkan pertumbuhan sampai 

20%. Berdasarkan laporan keuangan kuartal III 2018, pendapatan Phapros      

tumbuh 8,8%  dari periode sama tahun 2017 menjadi Rp 697 miliar. Untuk laba 

bersihnya tumbuh signifikan 33,1% menjadi Rp 96 miliar. 

 Produksi batubara PTBA mencapai 26,7 juta ton pada November 2018. Kinerja 

PT Bukit Asam Tbk (PTBA)  tahun 2018 akan semakin bersinar. Pasalnya, pada 

akhir November 2018, perusahaan pelat merah ini telah mencatat produksi     

batubara sebesar 26,7 juta ton atau naik 5% dari target tahun ini yang sebesar 

25,5 juta ton. Produksi ini diproyeksikan akan terus meningkat pada akhir 

Desember 2018.  Berdasarkan dari kinerja tahun ini, maka pada 2019, PTBA 

menargetkan produksi batubara bisa meningkat  sekitar 10% hingga 15% dari 

target tahun 2018. Jika dihitung maka produksi batubara PTBA di 2019 berkisar 

dari 28,05 juta ton hingga 29,32 juta ton. sepanjang periode Januari hingga      

September 2018, PTBA membukukan pertumbuhan pendapatan sebesar 21% 

menjadi Rp 16,03 triliun dibandingkan pencapaian periode yang sama tahun lalu 

yang sebesar Rp 13,28 triliun.  Kenaikan pendapatan ini turut mendorong laba 

bersih yang naik pesat 50% menjadi Rp 3,93 triliun dari periode sama tahun 

sebelumnya yang sebesar Rp 2,62 triliun.  

Top Value 
Stock Price Chg (%) Sector 

POOL 5,075 385 8.21% Finance 

BBRI 3,660 0 0.00% Finance 

FIRE 7,750 1,225 18.77% Mining 

IIKP 240 40 20.00% Agriculture 

INKP 11,550 350 2.94% Basic 

Market Review 
IHSG,  Jumat 28 Desember 2018 ditutup menguat sebesar  3,85 poin atau 0,06%  ke     

level 6.194. Setelah bergerak diantara 6.176 - 6.212. Sebanyak 242 saham naik, 179 

saham turun, dan 202 saham tidak bergerak. Investor bertransaksi Rp 10,64 Triliun. Di 

pasar reguler, investor asing membukukan transaksi beli bersih sebesar Rp 857 miliar.  

Market Outlook 

News Emiten 

IHSG  28 Desember 2018 

Jelang Tutup Tahun, Rally Bursa Wall Street Terhenti.   Indeks S&P 500 melemah pada 

perdagangan akhir pekan ini. Meski demikian indeks utama di bursa Wall Street   

membukukan kenaikan mingguan pertamanya selama bulan Desember usai             

bergejolak dalam beberapa hari terakhir. Indeks Dow Jones juga bergerak melemah, 

turun 0,33 persen ke level 23.062. Indeks S&P 500 turun 0,12 persen di posisi 2.485 

dan Indeks Nasdaq naik 0,08 persen pada level 6.584.  

Market saham Eropa terhindar dari zona negatif pada akhir perdagangan pekan ini. 

Hal ini terjadi seiring rebound pasar saham Wall Street yang mengakhiri trading 

penuh gejolak pekan ini. Di bursa London, Indeks FTSE naik 2,27 persen ke posisi 

6733. Indeks DAX di pasar saham Jerman naik 1,71 persen ke level 10.558 dan Indeks 

CAC di Perancis menguat 1,74 persen ke level 4.678.  

Sebagian besar indeks di market saham Asia bergerak menguat pada perdagangan 

hari Jumat (28/12). Penguatan pasar saham Asia seiring gejolak bursa Wall Street 

yang berakhir ke zona hijau walaupun kegelisahan para investor yang masih ber    

langsung menopang aset safe haven seperti yen. Indeks Nikkei 225 (Jepang) -0,31% ke 

level 20.014. Indeks Hang Seng (Hong Kong) +0,10% ke posisi 25.504. Indeks Straits 

Times (Singapura) +0,29% ke level 3.053.  

Indeks Harga Saham Gabungan (IHSG) bertahan di area positif pada akhir 

perdagangan tahun ini, hari Jumat (28/12). IHSG terkerek tipis +0,06 persen (+3 poin) 

ke level 6.194. Sektor perkebunan dan pertambangan menjadi penopang utama      

laju IHSG . Kedua sektor tersebut menguat masing-masing +2,36 persen dan +1,58 

persen. Nilai tukar rupiah bergerak stagnan +0,00 persen ke level Rp14.560  



 

IHSG menguat 62 point membentuk candle dengan body naik kecil dan shadow di bawah indikasi kekuatan naik terbatas. IHSG berpeluang    

konsolidasi melemah dengan support di level 6157 sampai 6100 dan resistance di level 6200 sampai 6250.  

IHSG Teknikal Chart 

Trading Idea 

Morning Briefing 

Stock Last Rekomendasi Price Stop Loss 

BMRI  7,375 Buy 7,100 - 7,350  6,950  

BMTR  242 Buy 246 - 268  240  

JSMR  4,280 Buy 4,260 - 4,400  4,175  

HMSP 3,710 Sell 3,810 - 3,920 - 

     

     

     

     

     

     

     

     



Teknikal View dari Trading Idea 

BMRI 

BMRI.JK berpeluang menguat, area akumulasi di level 7,100 sampai 7,350. Area cut loss bila turun di bawah level 6,950 dan target penguatan ke 

level 7,600 sampai 7,750. 

BMTR 

BMTR.JK berpeluang menguat, area akumulasi di level 246 sampai 268. Area cut loss bila turun di bawah level 240 dan target penguatan ke level 

270 sampai 278. 
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Teknikal View dari Trading Idea 

JSMR 

JSMR.JK berpeluang menguat, area akumulasi di level 4,260 sampai 4,400. Area cut loss bila turun di bawah level 4,175 dan target penguatan ke 

level 4,525 sampai 4,650. 

HMSP 

HMSP.JK berpeluang melemah, area sos di level 3,810 sampai  3,920. Area buy back jika break level 4,000 dan target pelemahan ke level 3,590 

sampai 3,660. 
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Matrik Analisis Teknikal Saham 

PENJELASAN MATRIKS SAHAM : 

W&S = Wait and See 

HOLD = Tahan, apabila masih punya posisi jangan jual 

Buy Back / Cut Loss = Apabila sudah beli dan ternyata harga melawan maka cutloss  
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We have based this document on information obtained from sources we believe to be reliable, but we do not make any representation or war-

ranty nor accept any responsibility or liability as to its accuracy, completeness or correctness. Expressions of opinion contained herein are 

those of PT Danpac Sekuritas only and are subject to change without notice. Any recommendation contained in this document does not have 

regard to the specific investment objectives, financial situation and the particular needs of any specific addressee. This document is for the in-

formation of the addressee only and is not to be taken as substitution for the exercise of judgment by the addressee. This document is not and 

should not be construed as an offer or a solicitation of an offer to purchase or subscribe or sell any securities.  

Disclaimer 
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Economic Event 
Start Date Event Name Period 

01-Nop-2018 Inflasi Indonesia (YoY)  Okt.2018 

05-Nop-2018 PDB Indonesia (YoY)  Q3.2018 

05-Nop-2018 Kepercayaan Konsumen Indonesia  Okt.2018 

06-Nop-2018 Penjualan Ritel Indonesia (YoY)  Sep.2018 

07-Nop-2018 Cadangan Devisa Indonesia (USD)  Okt.2018 

09-Nop-2018 Neraca Pembayaran  Q3.2018 

09-Nop-2018 Transaksi Berjalan % PDB  Q3.2018 

15-Nop-2018 Pertumbuhan Ekspor Indonesia (YoY)  Okt.2018 

15-Nop-2018 Pertumbuhan Impor ndonesia (YoY)  Okt.2018 

15-Nop-2018 Tingkat Fasilitas Simpanan  Nov.2018 

15-Nop-2018 Suku Bunga Fasilitas Kredit  Nov.2018 

30-Nop-2018 Uang Beredar M2 Indonesia (YoY)  Okt.2018 

02-Des-2018 Indeks Manajer Pembelian (PMI) Nikkei Indonesia Nop.2018 

02-Des-2018 Inflasi Indonesia (YoY) (Nov) Nop.2018 

06-Des-2018 Kepercayaan Konsumen Indonesia  Nop.2018 

07-Des-2018 Cadangan Devisa Indonesia (USD) Nop.2018 

10-Des-2018 Penjualan Ritel Indonesia (YoY)  Okt.2018 

16-Des-2018 Pertumbuhan Ekspor Indonesia (YoY)  Nop.2018 

16-Des-2018 Pertumbuhan Impor Indonesia (YoY)  Nop.2018 

20-Des-2018 Tingkat Fasilitas Simpanan  Des.2018 

20-Des-2018 Suku Bunga Fasilitas Kredit  Des.2018 


